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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe time
token berbasis mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada materi alat optik di kelas XI SMA
Negeri | Angkola Barat. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode quasi experiment
dengan desain one group pretest-posttest. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Angkola Barat yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah 190 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random sampling, sehingga sampel dalam
penelitian ini adalah kelas XI MIA; yang berjumlah 30 siswa. Berdasarkan analisis data diperoleh:
(1) gambaran penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe time token berbasis mind mapping
terhadap hasil belajar siswa pada materi alat optik di kelas XI SMA Negeri 1 Angkola Barat
menggunakan observasi dengan nilai persentase rata-rata sebesar 87,08 % berada pada kategori
“Sangat Baik™; (2) Terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dengan sesudah digunakannya model
pembelajaran kooperatif tipe time token berbasis mind mapping pada materi alat optik di kelas XI
SMA Negeri 1 Angkola Barat. Hal ini dapat dibuktikan dari perubahan mean perolehan hasil
belajar, dimana diperoleh mean pre test lebih kecil dari pada mean post test (58,17=79,50); (3)
Model pembelajaran kooperatif tipe time token berbasis mind mapping efektif terhadap hasil
belajar siswa pada materi alat optik di kelas XI SMA Negeri 1 Angkola Barat. Hal ini dapat
dibuktikan dari nilai Sig. uji paired t test lebih kecil dari pada nilai & (0,00=0,05) vang berarti
model pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. Berdasarkan hasil
tersebut, maka hipotesis alternatif yang dirumuskan dalam penelitian ini dapat diterima atau
disetujui kebenarannya yaitu Model pembelajaran kooperatif tipe time foken berbasis mind
mapping efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi alat optik di kelas XI SMA Negeri |
Angkola Barat.

Kata-kata kunci: Model pembelajaran kooperatif tipe time token, mind mapping, hasil belajar,

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu fisika dimulai
dari proses belajar mengajar yang dilakukan
disekolah. Sebuah proses belajar mengajar
akan berhasil dengan baik apabila guru
dapat memilih metode atau strategi mengajar
yang tepat. Selain itu, proses belajar akan
berlangsung dengan baik apabila siswa
memiliki minat dan motivasi dalam belajar
yang didukung oleh lingkungan belajar,
sehingga memungkinkan timbulnya interaksi
belajar mengajar dengan baik. Salah satu
materi pokok Fisika adalah alat optik. Dalam
penelitian ini ada 5 sub materi yang menjadi
bahan penelitian penulis, yaitu 1)mata;
2)kamera; 3)lup; 4ymikroskop dan
S)eleskop. Menurut Bueche (2009:304)

“mata menggunakan lensa dengan fokus
(titik api) yang bisa berubah-ubah untuk
membentuk suatu bayangan pada retina
dibagian belakang mata.”Sedangkan
menurut  Wahyana (2008:196) “kamera
adalah alat optik yang berfungsi untuk
merckam bayangan suatu objek dalam
bentuk gambar fotografi.”, Menurut Bueche
dan Eugene (2006:255) “kaca pembesar
merupakan lensa konvergen (memusat) yang
digunakan sehingga terbentuk bayangan
yang tegak, diperbesar, maya dari sebuah
benda yang diletakkan didalam titik
fokusnya.” Menurut Giancoli (2001:344)
bahwa “mikroskop memiliki lensa obyektif
dan okuler, dimana rancangannya berbeda
dari teleskop karena digunakan untuk
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melihat benda yang sangat dekat, sehingga
jarak benda sangat kecil.” Lagi menurut
Giancoli (2001:340) “Teleskop digunakan
untuk memperbesar benda yang sangat jauh,
bahkan pada kebanyakan kasus, benda bisa
dianggap pada jarak tak hingga.”

Fisika tergolong pelajaran yang sulit
dipahami karna mengandung banyak rumus
dan memerlukan analisis intelektual yang
tinggi. Hal ini menyebabkan pelajaran fisika
kurang diminati bahkan cenderung ditakuti
oleh siswa. Kebanyakan siswa menjadi pasif
saat belajar fisika dikarenakan materinya
sangat membutuhkan keseriusan. Akibatnya
sebagian besar siswa merasa bosan dan
jenuh. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang penulis lakukan ke SMA
Negeri 1 Angkola Barat, ternyata nilai siswa
dalam pelajaran fisika masih tergolong
rendah yakni 68. Padahal kkm (kriteria
ketuntasan minimal) disekolah tersebut
adalah 75. Hal ini membuktikan bahwa
masih banyak siswa yang belum memahami
pelajaran fisika, terkhusus materi alat optik.

Untuk mengatasi hal ini pemerintah
telah berupaya melaksanakan peningkatan
mutu pendidikan baik melalui pemberlakuan
kurikulum 2013 maupun penyediaan buku di
perpustakaan. Akan tetapi hasil belajar siswa
tetap rendah dan jika tidak ditanggulangi,
hasil belajar Fisika materi alat optik akan
terus menurun .

Hasil belajar merupakan kemampuan
dan keterampilan yang dimiliki siswa yang
menyangkut ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Susanto (2013:5) “hasil belajar
merupakan  perubahan-perubahan  yang
menyangkut aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan
belajar.” Menurut Dimyati dan Mudjiono
(2009:26-30) “ranah kognitif terdiri dari
enam  perilaku,  yaitu:  pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,
dan evaluasi.” Menurut Sani (2014: 206)
“kompetensi sikap yang harus dimiliki oleh
siswa adalah perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta
damai, responsif dan proaktif” Uno
(2017:79) “keterampilan adalah kemampuan
untuk  melakukan tugas- tugas yang
berkaitan dengan fisik dan mental.”

Dalam mempelajari materi alat optik
diperlukan metode atau model pembelajaran
yang sesuai dimana model pembelajaran
yang digunakan harus dapat membantu
siswa lebih mudah mudah memahami

pelajaran. Salah satu model pembelajaran
yang dimaksudkan adalah model
pembelajaran  kooperatif tipe time token
berbasis mind mapping. Model pembelajaran
ini adalah model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan
membuat siswa berperan aktif dalam
pembelajaran. Menurut Kurniasih dan Berlin
(2015:216) “model pembelajaran time token
Arends merupakan salah satu contoh kecil
dari  penerapan  pembelajaran  yang
demokratis disekolah dimana aktivitas siswa
menjadi titik perhatian utama.” Senada,
menurut Ngalimun (2012:178) “model time
token digunakan untuk melatih dan
mengembangkan keterampilan sosial agar
siswa tidak mendominasi pembicaraan atau
diam sama sekali.” Seangkan menurut
Ngalimun (2017:348) “pembelajaran mind
mapping sangat cocok untuk mereview
pengetahuan awal siswa.”

Model pembelajaran kooperatif
tipe time token berbasis mind mapping
sangat cocok digunakan untuk membuat
siswa berperan aktif dalam
pembelajaran, karna pada model ini
siswa dituntut untuk dapat berbicara dan
menyampaikan  pendapatnya dengan
kartu bicara. Adapun langkah model
pembelajaran kooperatif tipe time token
berbasis mind mapping ini terbagi
menjadai 4 tahap yaitu;l)menyampaikan
tujuan; 2) mengkondisikan  kelas;
3)membagi kartu bicara an
4)ymenyimpulkan dan menutup pelajaran.
Sebagai  dasar  informasi tentang
pelaksanaan model pembelajaran ini,
penulis  mengambil 2  penelitian
terdahulu, yaitu:

I. Penelitian yang dilakukan oleh
Windi, Ahlulieli Brilian. Dwi
Prasetiyawati D.H dan  Ari
Widyaningrum dengan judul
Keefektifan  Model  Pembelajaran
Time Token terhadap Pemahaman
Konsep Matematika Siswa kelas IV
SDN  Kedungrejo 02 Tunjungan
Blora. Jurnal Sekolah (JS) Vol. 2 No.
4. Berdasarkan hasil analisis data
penelitian, penggunaan model time
token dapat meningkatkan
pemahaman konsep penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat  pada
siswa kelas IV SDN Kedungrejo 02
Tunjungan  Blora  dilihat  dari
persentase siswa yang tuntas setelah
diberi perlakuan yaitu 92,86 %.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Sari,
Novita Yulanda. Didin Syafruddin
dan Florentina Rahayu Esti Wahyuni
dengan judul Pengaruh Model
Pembelajaran Time Token terhadap
Hasil Belajar Kognitif Siswa pada
Materi  Sistem  Gerak  Manusia.
JPBIO. Vol3 No.2. Berdasarkan
hasil analisis dan uji  hipotesis
diperoleh thiwng 6,436 lebih besar dari
tunet 2,021, Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model
pembelajaran Time Token terhadap
hasil belajar kognitif siswa pada
materi sistem gerak manusia.

Berdasarkan permasalahan  dan
penjelasan di atas, adapun tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian adalah “untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran
kooperatif tipe time token berbasis mind
mapping terhadap hasil belajar siswa Kelas
XI materi alat optikdi kelas X SMA Negeri
1 Angkola Barat™.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 1 Angkola Barat, yang beralamat di
Jalan Sibolga Km.15 Sitinjak, Kabupaten
Tapanuli Selatan. Kode Pos: 22736. Sekolah
ini dipimpin oleh Bapak Drs. Darwin
Harahap, dan guru bidang studi pendidikan
fisika yaitu Bapak Samsul Harahap, S.Pd
dan Ibu Desi Marselina Situmorang, S. Pd.
Metode penelitian yang digunakan yaitu
quasi experiment dengan desain penelitian
one group pretes-postes design. Suryabrata
(2010:101) mengemukakan dalam
rancangan ini digunakan satu kelompok
subjek  (sampel). Rangkuti (2016:81)
menjelaskan  model desain  one group
pretest-posttest rancangan penelitian  ini
dalam gambar berikutl sebagai berikut:

T X Tz
Gambar 4: Desain One Group Pretest-
Posttest

Keterangan:

T, = Nilai pre test (sebelum diberi
perlakuan)

X = Perlakuan (treatment)

T2 = Nilai post test (setelah diberi
perlakuan)

Populasi adalah keseluruhan objek
yang diteliti baik berupa manusia, benda,

peristiwa maupun gejala yang terjadi. Hal ini
berarti bahwa hasil yang diteliti harus dapat
menjelaskan kumpulan objek yang lengkap.
Menurut  Sugiyono (2014:80) “populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik  kesimpulannya.” Populasi dalam
penelitian ini yaitu kelas XI SMA Negeri 1
Angkola Barat. yang terdiri dari XI MIA 1,
XI MIA 2, XI MIA 3, XI Sosial 1, XI Sosial
2, XI Sosial 3yang berjumlah 190 siswa.
Sampel adalah bagian dari populasi yang
mewakili populasi yang akan diambil
Penentuan sampel dalam penelitian ini
didasarkan pada pendapat Noor (2014:147)
yang mengatakan bahwa sampel adalah
sejumlah anggota yang dipilih dari populasi.
Untuk itu sampel dalam penelitian ini
diambil dengan menggunakan random
sampling. Sebagaimana pendapat Sugiyono
(2014:152) yang menyatakan bahwa simple
random sampling adalah teknik
pengambilan anggota sampel dari populasi
yang  dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut. Berdasarkan populasi di
atas, maka penulis menentukan sampel
yaitu kelas X MIA; yang berjumlah 30
siswa.

Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi dan tes. suatu
metode pengamatan yang dilakukan untuk
memperoleh suatu data melalui pancaindra
yang  dimilikinya. Menurut  Rangkuti
(2016:143) “observasi merupakan teknik
pengumpulan yang mengharuskan peneliti
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan
perasaan.” Sedangkan tes digunakan untuk
menyusun serentetan pertanyaan atau latihan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok dalam penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe time
token berbasis mind mapping dalam
memahami materi alat optik. Menurut
Sanjaya (2015:251) “tes adalah instrumen
atau alat untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan subjek penelitian dengan cara
pengukuran.”

a. Uji Validitas
Validitas adalah ketepatan mengukur
yang dimiliki oleh sebutir item (yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari tes
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sebagai suatu totalitas) dalam mengukur apa
yang seharusnya diukur lewat butir item
tersebut. Menurut  Arikunto  (2009:72)
adapun soal yang disusun akan diuji dengan
menggunakan korelasi moment produk
(Product Moment Correlation) dari objek
dengan rumus:

N xy — (1 x) ()

Atau dengan bantuann software
pengolah data SPSS (IBM 22)
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk
melihat  apakah kedua kelompok data
mempunyai data yang homogen atau tidak
dengan rumus berikut :

® T WS CN Sy - (57

atau dengan bantuan SPSS statistic
IBM Versi 22.

b. Reliabilitas
Seperangkat alat tes dikatakan reliabel
apabila tes tersebut dapat memberikan hasil
tes yang tetap artinya apabila tes tersebut
dikenakan pada sejumlah subjek yang sama
pada waktu lain, maka hasilnya akan tetap
sama atau Arikunto (2009:100) untuk
menguji reliabilitas tes dapat dilihat dengan
menggunakan rumus KR-20 yaitu:
n ][ Epg
m=lml [

n—1 52

varians soal dapat dicari dengan

ramus . .
EQQ%E

4 N
c¢. Daya Beda
Menurut  Rangkuti  (2016:62)
untuk menghitung daya pembeda soal

pilihan ganda digunakan rumus:
FA &

AT B

d. Tingkat Kesukaran
Untuk tingkat kesukaran soal
digunakan rumus :

Untuk melakukan analisis data
terhadap data yang dikumpulkan, ada
tiga tahap yang dilakukan, yakni:

a. Uji Normalitas
Uji  normalitas  bertujuan  untuk

Atau dengan bantuann software
pengolah data SPSS (IBM 22)

c. Uji-t
Untuk menghitung perbedaan rata-rata
digunakan rumus uji-f. Arikunto (2009:148)
menyatakan bahwa uji-r digunakan apabila
kedua populasi berdistribusi normal (ditaksir
melalui sampel). Rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:

=

D
Zp2- 59
4 NN-1)
Atau dengan bantuan software
pengolah data SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data yang
diperoleh dari observasi tentang penggunaan
model pembelajaran pembelajaran
kooperatif tipe time token berbasis mind
mapping di Kelas XI MIA; SMA Negeri
Angkola Barat, maka diperoleh nilai rata-
rata 87,08 berada pada kategori “Sangat
Baik”. Adapun nilai tersebut berdasarkan
indikator yang diperoleh dari pelaksanaan
model pembelajaran pembelajaran
kooperatif tipe time token berbasis mind
mapping di Kelas XI MIA; SMA Negeri 2
Padangsidimpuan dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
Tabel 1
Analisis Lembar Penilaian Observasi
tentang Model Pembelajaran

Pembelajaran Kooperatif Tipe Time

Token Berbasis Mind Mapping di Kelas

XI MIA; SMA Negeri Angkola Barat

mengetahui apakah data sampel berdistribusi _ Jumlah Skor Nilai
normal atau tidak. Teknik yang digunakan Indikator | Pert. | Pert. | Pert. | Rata-
untuk menguji normalitas data ini adalah | 2 3 | rata (%)
dengan menggunakan rumus chi kuadrat. Menyamp 1 1 1 88
Kemudian harga chi kuadrat dibandingkan "111_"‘“1 7 g ] 3
dengan taraf signifikan atau tingkat tyjuan 3
kesalahan sebesar 5%. Mengkond 1 1 1 83
2 _ v fa=fi)® isikan 3

X*=% fi kelas 7 6 ? 3
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Membagi | 1 I

kgrl u 3 3 3 90
bicara

Menyimp 86
ulkan dan 1 1 I 6
menutup 7 7 8 y 6
pelajaran

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan  bahwa  nilai  persentase
keseluruhan  indikator dari pertemuan
pertama hingga pertemuan ketiga dengan
nilai rata-rata persentase adalah 87,08%
berada pada kategori “sangat baik”. Artinya,
peneliti telah menerapkan dan melaksanakan
langkah-langkah model  pembelajaran
kooperatif tipe time token berbasis mind
mapping pada tiap pertemuan.

Deskripsi hasil belajar siswa ranah
kognitif sebelum dan sesudah menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe time
token berbasis mind mapping dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2
Nilai Rata-Rata Pre-fest pada Setiap Sub
Materi di Kelas Kontrol

Statistics
Pretest Posttest

N Valid 30 30

Missing 0 0
Mean 58,17 79,50
Median 60,00 80,00
Mode 60 80
Std. Deviation 13,162 6,867
Minimum 30 70
Maximum 80 90

Berdasarkan data pada tabel diperoleh
nilai rata-rata pre fest dan post test masing-
masing sebesar 58,17 dan 79,5. Jika
dibandingkan dengan kriteria penilaian hasil
belajar, maka nilai rata-rata prefest berada
pada kategori “cukup” sedangkan nilai rata-
rata post test berada pada kategori “baik”.
Maka terlihat bahwa nilai rata-rata post test
lebih besar daripada nilai rata-rata pretest.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa sesudah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe time token
berbasis mind mapping lebih baik dari pada
hasil belajar siswa sebelummenggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe time
token berbasis mind mapping.

W Jujur
W Disiplin
® Bertanggungj
awab
ﬁﬂ‘\ b@’\, 'boo’ N
>
é“ é@ @6\ W Santun
& & 8

Gambar 2. Histogram Nilai Afektif
siswa

Nilai pada histogram batang diatas
dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Pada pertemuan 1 diperoleh nilai
rata-rata  sebesar 2,61 dengan
kategori “Cukup”.

2) Pada pertemuan 2 diperoleh nilai
rata-rata  sebesar 2,905 dengan
kategori “Baik”

3) Pada pertemuan 3 diperoleh nilai
rata-rata sebesar 3,1675 dengan
kategori “Baik” .

Dari ketiga pertemuan
pembelajaran, dapat dilihat bahwa nilai
afektif siswa mengalami perubahan dari
pertemuan ke 1 sampai dengan
pertemuan ke 3, dimana nilai afektif ini
semakin meningkat dari 2,61 menjadi 3,
167. Hal ini berarti model pembelajaran
kooperatif tipe time token berbasis mind
mapping efektif terhadap hasil belajar
siswa pada ranah afektif.

B Kerjasama
3.5 ~7
3 -
2.5 1
2 T B Komunikasi
1.5
1 -
0.5 A
0 - » Menjawab
N ™ Pertanyaan
& & &
eé\ ef‘(\ ef‘Q
QQS\' Qeé' QQS& lMenghargai
saran dan
nandanat

Gambar 3. Histogram Nilai
Psikomotorik Siswa
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Nilai pada histogram batang diatas
dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Pada pertemuan 1 diperoleh nilai
rata-rata sebesar 2.4567 dengan
kategori “Cukup”.

2) Pada pertemuan 2 diperoleh nilai
rata-rata sebesar 2.6475 dengan
kategori “Cukup”.

3) Pada pertemuan 3 diperoleh nilai
rata-rata  sebesar 3.0332 dengan
kategori “Baik”.

Dari ketiga pertemuan pembelajaran,
dapat dilihat bahwa nilai psikomotorik siswa
mengalami perubahan dari pertemuan ke 1
sampai dengan pertemuan ke 3, dimana nilai
afektif ini semakin meningkat dari 2,45675
menjadi 3,03325. Hal ini berarti model
pembelajaran kooperatif tipe time token
berbasis mind mapping efektif terhadap hasil
belajar siswa pada ranah psikomotorik.

Pengujian hipotesis digunakan untuk
menjawab rumusan masalah nomor dua dan
nomor tiga yaitu untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan
sesudah digunakannya model pembelajaran
kooperatif tipe time token berbasis mind
mapping serta untuk mengetahui
bagaimanakah efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe time token
berbasis mind mapping terhadap hasil
belajar siswa materi alat optik di kelas XI
SMA Negeri 1 Angkola Barat. Adapun
langkah  pertama yang harus dilakukan
adalah dengan melakukan uji normalitas
data.

a. Normalitas data

Teknik yang dapat digunakan untuk
menguji normalitas data ini adalah dengan
menggunakan rumus chi  kuadrat atau
dengan analisis data menggunakan program
SPSS dengan metode Kolmogorov-Smirnov.
Jika signifikansi (p) yang diperoleh > m
(0,05) maka sampel berasal dari populasi
normal, demikian pula sebaliknya
(Noor,2016:178). Berdasarkan analisis data
menggunakan SPSS [BM tipe 22 dengan
menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh data pada tabel berikut:

Tabel 3. Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov?2 Shapiro-Wilk
Stati Stati
stic df Sig. | stic df

Pret .

122 30| ,2007| ,971 30
est
Post

144 30| ,115] ,902 30
test

577

,009

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Hasil olahan data SPSS
IBM 22

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh p untuk
pre test dan post test lebih kecil dari . Hasil
tersebut menunjukkan bahwa semua data
variabel penelitian terdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Dalam penelitian ini, uji homogenitas
dilakukan terhadap data pre rest dan post test
dengan menggunakan program SPSS IBM 22
. Adapun kriteria pengujiannya adalah jika
nilai signifikansi atau Sig. > 0,05, maka
dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih
kelompok data adalah sama (homogen)
begitu juga sebaliknya.

Tabel 4. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Pretest
Levene
Statistic df1 df2 Sig_._
1,672 4 25 ,188
Sumber : Sumber: Hasil olahan data
SPSS IBM 22

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji
homogenitas menunjukkan  nilai sig.
hasil belajar siswa > 0,05 , maka dapat
disimpulkan bahwa varian data penelitian
adalah homogen.

¢. Uji Paired T — Test

Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis statistik
uji t dengan teknik paired sample t test
dengan bantuan program SPSS [BM 22.
Penggunaan teknik paired sample t test
dikarenakan data berasal dari kelompok
sampel yang sama. Adapun ringkasan hasil
uji paired t test dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 5. Uji Paired T- Test
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Sumber: Hasil olahan data SPSS
IBM 22

Berdasarkan tabel diatas,
dapat dilihat bahwa pada hasil pre test
mempunyai nilai rata-rata (mean) 58,17
sedangkan hasil post test mempunyai nilai
rata-rata  79,50. Hal ini menunjukkan
terdapat perbedaaan hasil belajar sebelum
dan sesudah  digunakannya model
pembelajaran kooperatif tipe time token
berbasis mind mapping di kelas XI SMA
Negeri | Angkola Barat, dimana hasil post
test lebih tinggi daripada hasil pre rest. Hasil
uji ini telah menjawab rumusan masalah no
dua, yakni terdapat perbedaan hasil belajar
sebelum dan sesudah digunakannya model
pembelajaran kooperatif tipe time token
berbasis mind mapping di kelas XI SMA
Negeri | Angkola Barat.

Berdasarkan hasil analisis
uji paired t test diperoleh data nilai
signifikan (2-tailed) adalah sebesar 0,000.
Karena nilai signifikan 0,001 < probabilitas
0,05 maka hasil pre test dan post test
mengalami  perubahan yang signifikan
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
yang peneliti ajukan dapat diterima. Maka
dapat disimpulkan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe time token
berbasis mind mapping efektif terhadap hasil
belajar siswa kelas XI materi alat optik di
SMA Negeri 1 Angkola Barat.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, peneliti menganggap
bahwa proses pelaksanaan penelitian ini
telah dilakukan dengan langkah-langkah
yang terdapat dalam skripsi dengan penuh
kehati-hatian. Peneliti menggunakan desain
penelitian one group pretest-postest design
pada kelas XI di SMA Negeri 1 Angkola
Barat yang terdiri dari tiga kelas yaitu XI
MIA;, XI MIA,, dan XI MIA;. Adapun
teknik pengambilan sampel yang peneliti
gunakan adalah simple random sampling,
namun karena keterbatasan waktu dan alasan
terlalu merepotkan yang dapat mengganggu
kegiatan belajar, pihak sekolah hanya
mengizinkan pengambilan sampel secara
random perkelas bukan per individu.

sehingga sampel yang peneliti dapatkan
dalam penelitian ini adalah kelas XI MIA,.

Pada  pelaksanaan penelitian,
peneliti memberikan tes awal (pre-test)
dengan mengajukan 20 butir soal berupa tes
pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban (a,
b, ¢, d dan e), maka diperoleh nilai terendah
30 dan nilai tertinggi 80, dengan perolehan
nilai rata-rata sebesar 58,17. Setelah kelas
XI MIA, diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe time token
berbasis mind mapping, kemudian diberikan
tes akhir (post-test), maka skor dalam
penelitian ini meningkat mulai dari nilai
terendah 70 dan nilai tertinggi yang di
peroleh 90 dengan perolehan nilai rata-rata
sebesar 79,50.

Berdasarkan perubahan nilai
hasil belajar ini, maka peneliti membuat
kesimpulan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe time token berbasis mind
mapping tersebut dapat diterapkan
dalam kelas sehingga hasil belajar siswa
meningkat. Hal ini  berdasarkan
kenaikan hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah dilakukan treatment.

Model pembelajaran kooperatif
tipe time token berbasis mind mapping
merupakan salah satu model
pembelajaran yang dilaksanakan agar
tujuan pembelajaran tercapai dengan
cepat melalui proses belajar aktif,
berkelompok dan mendorong siswa
mampu berbicara untuk
mengungkapkan pendapatnya di depan
kelas sesuai yang diharapkan. Dalam
model pembelajaran kooperatif tipe time
token berbasis mind mapping terdapat
empat langkah utama yang
dilaksanakan, yakni: (1) menyampaikan
tujuan dan mekanisme model time
token; (b) mengkondisikan kelas dan
membuat mind mapping; (c) membagi
kartu bicara dan (d) menyimpulkan dan
menutup pelajaran.

Dari pengertian dan langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif
tipe time token berbasis mind mapping
yang diterapkan oleh peneliti secara
keseluruhan terlihat bahwa terdapat
kelebihan pada langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif tipe time token
berbasis mind mapping yang diterapkan
di kelas XI SMA Negeri 1 Angkola
Barat diantaranya mendorong siswa
untuk aktif dalam proses Dbelajar
mengajar, mengajarkan siswa untuk
saling menghargaai pendapat,
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mendorong siswa untuk lebih berani
berbicara didepan kelas, sehingga siswa
lebih termotivasi untuk belajar.

Dari kelebihan yang ada pada
langkah-langkah yang diterapkan pada
model pembelajaran kooperatif tipe time
token  berbasis mind mapping  yang
dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa
kelemahan-kelemahan ataupun kesulitan
yang dialami oleh peneliti dan siswa
diantaranya terbatasnya sumber belajar
seperti buku paket dan sumber belajar lain
yvang dapat dijadikan referensi belajar,
terbatasnya waktu yang dimiliki oleh
peneliti oleh karena jumlah siswa yang
tergolong banyak. Namun, secara
keseluruhan peneliti telah melaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe time
token berbasis mind mapping ini dengan
baik. Hal ini dapat dilihat pada perolehan
nilai rata-rata hasil belajar siswa pada materi
alat optik adalah 79,5 di kelas XI MIA SMA
Negeri 1 Angkola Barat sudah berada pada
kategori “baik™ Berdasarkan hasil uji
hipotesis yang diperoleh oleh peneliti, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan hasil belajar
sebelum dan sesudah digunakannya
model pembelajaran kooperatif tipe
time token berbasis mind mapping pada
materi alat optik di kelas XI MIA;
SMA Negeri 1 Angkola Barat. Hal ini
dapat dilihat dari perubahan mean
perolehan  hasil  belajar, dimana
diperoleh mean pre test lebih kecil dari
pada mean post test (58,17<79,50).

2. Terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan  model  pembelajaran
kooperatif tipe time token berbasis
mind mapping terhadap hasil belajar
siswa pada materi alat optik di kelas XI
MIA, SMA Negeri 1 Angkola Barat.
Hal ini dapat dilihat pada taraf
kepercayaan  95%  dan  tingkat
kesalahan 5% diperoleh nilai Sig. uji
paired t test lebih kecil dari pada nilai
e (0,00=20,05). Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe time token
berbasis  mind  mapping  efektif
meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi alat optik di kelas XI MIA,
SMA Negeri 1 Angkola Barat.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
peneliti  menyimpulkan  bahwa  tinggi
rendahnya hasil belajar siswa pada materi
pelajaran tergantung pada kemampuan guru
dalam memilih dan menggunakan model

atau metode pembelajaran yang sesuai

dengan kondisi dan kebutuhan siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, peneliti  menarik  beberapa
kesimpulan yang berdasarkan dari hasil
pengumpulan data. Adapun kesimpulan
tersebut sebagai berikut:

1. Gambaran penggunaan pembelajaran
model pembelajaran kooperatif tipe
time token berbasis mind mapping pada
materi alat optik di kelas XI MIA 1
SMA Negeri 1 Angkola Barat, telah
dilaksanakan dengan baik sehingga
diperoleh nilai rata-rata persentase
adalah 87,08% yang berada pada
kategori “Sangat Baik”. Jika diuraikan
per indikator yaitu: pada indikator
“menyampaikan tujuan” nilai rata-rata
sebesar 88,3 %, pada indikator
“mengkondisikan kelas™ nilai rata-rata
sebesar 83,33 9%, pada indikator
“membagi kartu bicara” nilai rata-rata
sebesar 90 % dan pada indikator

“menyimpulkan dan menutup
pelajaran™ nilai rata-rata sebesar 86,66
%.

[

Terdapat perbedaan hasil belajar
sebelum dan sesudah digunakannya
model pembelajaran kooperatif tipe
time token berbasis mind mapping pada
materi alat optik di kelas XI MIA,
SMA Negeri 1 Angkola Barat. Hal ini
dapat dilihat dari perubahan mean
perolehan  hasil  belajar, dimana
diperoleh mean pre test lebih kecil dari
pada mean post test (58,17<79,50).

3. Penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe time token berbasis
mind mapping efektif terhadap hasil
belajar siswa pada materi alat optik di
kelas XI MIA, SMA Negeri 1 Angkola
Barat. Hal ini dapat dilihat pada taraf
kepercayaan  95%  dan  tingkat
kesalahan 5% diperoleh nilai Sig. uji
paired t test lebih kecil dari pada nilai
& (0,00=0,05). Artinya terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe
time token berbasis mind mapping
terhadap hasil belajar siswa pada
materi alat optik di kelas XI MIA,
SMA Negeri | Angkola Barat.

Berdasarkan kesimpulan tersebut,
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
dapat diterima yaitu “Penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe time token
berbasis mind mapping efektif terhadap hasil
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belajar kelas XI pada materi alat optik di
SMA Negeri | Angkola Barat. Hal ini
menunjukkan bahwa pencapaian hasil
belajar siswa pada materi alat optik
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe time token berbasis mind

mapping.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan dan
implikasi  hasil penelitian yang telah
dipaparkan pada pembahasan sebelumnya,
maka dalam hal ini peneliti menyarankan
beberapa hal:

1. Untuk siswa, diharapkan lebih giat dan
lebih aktif lagi dalam belajar agar hasil
belajar fisika dapat memuaskan.

2. Bagi guru, terkhusus untuk guru bidang
studi fisika ada baiknya sebelum
melaksanakan kegiatan mengajar maka
guru terlebih dahulu menguasai
metode dan model pembelajaran yang
salah satunya adalah model
pembelajaran kooperatif tipe time token
berbasis mind mapping, di samping itu
guru juga harus mampu memilih model
atau metode yang sesuai dengan materi
pelajaran agar nantinya materi yang
diberikan dapat dikuasai dengan baik
oleh siswa sehingga tujuan pendidikan
dapat tercapai.

3. Bagi kepala sekolah, sebagai pemimpin
sekaligus penanggung jawab dalam
kegiatan penyelenggaraan pendidikan
di sekolah agar lebih meningkatkan
mutu dari tenaga pendidik yang
profesional dengan cara menumbuh
kembangkan kemampuan guru bidang
studi untuk menggunakan model atau
metode pembelajaran seperti model
pembelajaran kooperatif tipe time token
berbasis mind mapping yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di
kelas XI SMA Negeri 1 Angkola Barat.

4. Kepada rekan mahasiswa ataupun
peneliti selanjutnya ada kemungkinan
kelemahan  yang terjadi  dalam
pelaksanaan penelitian ini, maka perlu
kiranya diadakan penelitian lebih lanjut
dengan  memperbesar objek  dan
memperluas  kajian tentang hal-hal
yang menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa pada
materi alat optik, menggambarkan/
menyimpulkan keefektivitasan
penggunaan suatu pembelajaran
dengan menggunakan analisis data

yang lain agar diperoleh hasil yang
lebih baik dan valid
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